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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kimia dan fisika air sumur bor di Kota Palopo. 
Kualitas kimia air yang diteliti meliputi analisis derajat keasamaan (pH) dengan menggunakan pH 
meter, salinitas air dengan menggunakan salinometer. Pengujian kualitas fisika air meliputi penentuan 
suhu dengan menggunakan thermometer dan pengujian warna dengan menggunakan indra penglihatan. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua sampel yakni sampel A dan sampel B. 
Pengujian pH, salinitas, kekeruhan dan suhu dilaksanakan dilaboratorium Sel dan Jaringan Fsains 
Universitas Cokroaminoto Palopo. Hasil pengujian dari sampel A menunjukkan bahwa warna air keruh, 
suhu 26o C, pH sebesar 7,6 dan salinitas 1.5 ‰. Sedangkan untuk sampel B menunjukkan bahwa warna 
air bening, suhu 26o C, pH sebesar 7,4 dan salinitas 0.5 ‰. 
 
Kata Kunci: Air sumur bor, warna, suhu, pH, salinitas. 
 
1. Pendahuluan 
Air merupakan bahan yang sangat vital yang tidak dapat dipisahkan dari 
seluruh aktivitas kehidupan mahkluk hidup di bumi ini. Keseluruhan jumlah dari 40 
juta mil kubik air yang berada di palnet bumi ini, baik yang di dalam atau di 
permukaan ternyata hanya 0,5% atau 0,2 juta mil kubik yang secara langsung dapat 
digunakan. Sisanya, yaitu 97% berbentuk air laut dan 2,5% berbentuk salju dan es 
abadi yang dalam keadaan cair baru dapat digunakan (Suriawiria, 2005). 
Kualitas air menyatakan tingkat kesesuaian air terhadap penggunaan tertentu 
dalam memenuhi kebutuhan hidup manusia, mulai dari air untuk memenuhi 
kebutuhan langsung yaitu air minum, mandi dan cuci, air irigasi atau pertanian, 
peternakan, perikanan, rekreasi dan transportasi. Kualitas air mencakup tiga 
karakteristik, yaitu fisika, kimia dan biologi (Suripin, 2001). Kualitas air dapat 
diketahui dengan melakukan pengujian tertentu terhadap air tersebut. Pengujian yang 
biasa dilakukan adalah uji kimia, fisik, biologi, atau uji kenampakan (bau dan warna). 
Kualitas air menggambarkan kesesuaian atau kecocokan air untuk penggunaan 
tertentu, misalnya: air minum, perikanan, pengairan/irigasi, industri, rekreasi dan 
sebagainya. Peduli kualitas air adalah mengetahui kondisi air untuk menjamin 
keamanan dan kelestarian dalam penggunaannya. 
Air yang digunakan untuk kebutuhan hidup sehari-hari khususnya untuk 
penyediaan air bersih harus memenuhi persyaratan yang diatur dalam peraturan 
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Menteri Kesehatan RI No. 416/Menkes/Per/IX/1990 tentang syarat-syarat dan 
pengawasan kualitas air, kadar besi dalam air bersih yang dipergunakan adalah 1,0 
mg/L. Air mempunyai fungsi penting bagi tubuh manusia yaitu sebagai pembentuk 
sel dan cairan tubuh, pengatur suhu tubuh, pelarut, pelumas, media transportasi, media 
eliminasi toksin dan produk sisa metabolisme. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pemenuhan kebutuhan air dalam tubuh dapat mencegah timbulnya berbagai 
penyakit dan membuat hidup jadi lebih sehat dan nyaman. 
Kandungan bahan-bahan kimia yang ada di dalam air berpengaruh terhadap 
kesesuaian penggunaan air. Secara umum karakteristik kimiawi air meliputi pH, 
alkalinitas, kation dan anion terlarut dan kesadahan (Suripin, 2001). pH, menyatakan 
intensitas kemasaman atau alkalinitas dari suatu cairan encer, dan mewakili 
konsentrasi hidrogen ionnya. pH merupakan parameter penting dalam analisis kualitas 
air karena pengaruhnya terhadap proses-proses biologis dan kimia di dalamnya. Air 
yang diperuntukkan sebagai air minum sebaiknya memiliki pH netral (+7) karena nilai 
pH berhubungan dengan efektifitas klorinasi. pH pada prinsipnya dapat mengontrol 
keseimbangan proporsi kandungan antara karbon dioksida, karbonat dan bikarbonat 
(Chapman, 2000).  
Derajat keasaman (pH) air yang lebih kecil dari 6,5 atau pH asam 
meningkatkan korosifitas pada bendabenda logam, menimbulkan rasa tidak enak dan 
dapat menyebabkan beberapa bahan kimia menjadi racun yang mengganggu 
kesehatan (Sutrisno, 2006). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sitti Munfiah, dkk 
(2013) menunjukkan derajat pH 6,05-6,81.  Derajat pH sumur bor 6,69-7,13. Baku 
mutu pH air bersih adalah 6,5-9,0 dan air minum adalah 6,5 - 8,5. Sebanyak 12 sumur 
gali (60%) dengan nilai pH yang tidak memenuhi syarat sebagai sumber air bersih dan 
air minum yaitu pada kondisi asam. Sedangkan pada sumur bor semuanya memiliki 
nilai pH yang yang memenuhi syarat air bersih dan air minum. Hasil observasi di 
lapangan menunjukkan pada beberapa peralatan perpipaan terjadi korosi dan timbul 
rasa yang tidak enak pada air tersebut. 
Menurut Kusnaedi (2010), persyaratan fisik air antara lain: tidak berwarna, 
termperatur normal, rasanya tawar, tidak berbau,  jernih atau tidak keruh serta tidak 
mengandung zat padatan. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan air bersih, 
umumnya masyarakat banyak menggunakan sumur galian maupun sumur bor. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan dimasyarakat, diketahui bahwa kualitas fisik 
air sumur galian maupun sumur bor banya yang berwarna kuning kecoklatan sehingga 
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dapat meninggalkan noda coklat pada pakaian. Untuk mengetahui tingkat kejernihan 
air dapat dilakukan pengujian terhadap tingkat kekeruhan. Semakin keruh air sumur 
yang kita gunakan maka semakin banyak zat-zat terlarut yang terdapat pada air 
tersebut. Salah satu zat yang dapat menyebabkan kekeruhan pada air adalah adanya 
kandungan besi (Fe) pada air. Noda coklat yang muncul dipakaian salah satu 
penyebabnya karena adanya kandungan zat kimia didalam air seperti besi (Fe). 
Keberadaan besi Fe dalam air yang dikonsumsi maupun yang dipakai oleh 
masyarakat untuk keperluan mencuci merupakan salah satu permasalahan yang terkait 
dengan kualitas kimia dari air minum. Derajat keasaaman (pH) juga merupakan salah 
satu bagian dari kualitaa kimia yang dapat menurunkan kualitas air. pH air netrral 
adalah berkisar antara 6,8-7,0 jika pH air berada dibawah pH 7 maka air berada dalam 
keadaan asam. Air yang memiliki derajat keasaman yang tinggi dapat menyebabkan 
kerusakan terhadap wadah penampungan air, pipa, bahkan dapat merusak pakaian jika 
digunakan untuk mencuci pakaian. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap air sumur bor yang 
digunakan oleh masyarakat yang tinggal diperumahan dosen universitas 
cokroaminoto palopo adalah air yang digunakan biasanya berbau dan berwarna agak 
kecoklatan sehingga dapat meninggalkan noda coklat atau membuat pakaian putih 
menjadi kekuningan. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai analisis kualitas kimia dan fisika air sumur bor yang terdapat diperumahan 
dosen universitas cokroaminoto palopo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kualitas kimia dan fisika sir sumur bor  yang terdapat diperumahan dosen Universitas 
Cokroaminoto Palopo. 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dimana hasil penelitian yang 
diperoleh selanjutnya digunakan untuk menggambarkan kualitas kimia dan fisika air 
sumur bor yang terdapat di Kota Palopo. Adapun parameter kualitas air yang diteliti 
meliputi analisis warna dan suhu yang merupakan kualitas fisika dan analisis salinitas 
dan pH yang merupakan kualitas kimia. 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas kimia, labu takar, 
batang pengaduk, botol semprot, pipet volum, gelas ukur, gelas kimia, thermometer, 
pH meter digital dan Salinometer. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
air sumur bor yang terdiri dari 2 sampel yakni sampel A yang diperoleh dari 
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perumahan dosen UNCP dan sampel B yang diperoleh dari perumahan warga sekitar 
Islamic Center. 
Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 1 kali pengambilan sampel yakni 
diwaktu pagi hari. Kedua Sampel air yang diperoleh dari sumur bor yakni sampel A 
dan sampel B dilakukan pengujian untuk melihat kualitas kimia dan fisika dari air. 
Adapun parameter-parameter yang diuji dalam kedua pengujian kualitas tersebut 
antara lain: 
1. Kualitas Kimia 
a. Penentuan Derajat Keasaman (pH) 
Sampel air sumur sebanyak 1000 mL dibagi menjadi dua bagian masing-
masing 500 mL dan dimasukkan kedalam gelas kimia. Sampel air kemudian diuji 
dengan menggunakan pH meter untuk mengetahui derajat keasamannya. Pengambilan 
data dilakukan sebanyak dua kali (diplo) untuk menghindari data yang error.  
b. Salinitas Air 
Sampel air sumur sebanyak 1000 mL dibagi menjadi dua bagian masing-
masing 500 mL dan dimasukkan kedalam gelas kimia.  Pengujian salinitas air 
digunakan salinometer dengan cara memasukkan alat salinometer kedalam gelas 
kimia sampai constant. Pembacaan dilakukan dengan melihat penunjukkan pada batas 
pengukuran pada salinometer. Pengujian sampel dilakukan sebanyak dua kali (diplo) 
untuk menghindari data yang error. 
2. Kualitas Fisika 
a. Pengujian Suhu 
Kedua sampel air sumur bor dimasukkan ke dalam dua buah gelas kimia 
masing-masing 500 mL.  Pengujian dilakukan dengan menggunakan thermometer 
untuk mengetahui suhu air sumur yang terdapat pada gelas kimia tersebut. 
Pengambilan data dilakukan sebanyak dua kali. 
b. Pengujian warna 
Warna dari air sumur dapat menjadi salah satu parameter penentuan kualitas 
air. Penentuan warna air ditentukan dengan menggunakan indra penglihatan. Dari 
hasil pembacaan dapat diketahui tingkat kekeruhan dari air sumur yang kemudian 
akan di sesuaikan dengan standar kekeruhan air. 
3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas air sumur bor yang 
ditinjau dari kualitas fisik dan kimia air. Kualitas fisik air sumur diketahui melalui 
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pengujian warna dan suhu sedangkan kualitas kimia diketahui melalui pengujian pH 
dan salinitas . Data  hasil pengujian sampel air sumur bor yang dilakukan di 
Laboratorium Sel dan Jaringan Fakultas Sains Universitas Cokroaminoto Palopo 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1. Hasil Pengujian Warna, Suhu, pH dan Salinitas 




Warna Keruh Keruh 
Suhu (o C) 26 26 
pH 7,6 7,6 
Salinitas (‰ ) 1,5 1,5 
2 B 
Warna Bening Bening 
Suhu (o C) 26 26 
pH 7,4 7,4 
Salinitas (‰ ) 0,5 0,5 
a. Warna 
Warna pada air dapat disebabkan karena adanya bahan organik dan bahan 
anorganik, karena keberadaan plankton, humus dan ion-ion logam serta bahan-bahan 
lain (Effendi, 2003). Hasil pengujian laboratorium sampel air sumur pada lokasi A 
berwarna keruh sedangkan pada lokasi B berwarna bening. Berdasarkan hasil 
pengujian warna maka air sumur bor dari kedua lokasi memenuhi syarat sebagai air 
baku untuk air minum. 
b. Suhu 
Air yang baik harus memiliki temperatur yang sama dengan temperatur udara 
(20-30oC). Air yang sudah tercemar mempunyai temperature di atas atau dibawah 
temperatur udara. Sampel air pada ke dua lokasi mempunyai suhu 26oC. Hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa air sumur bor dari kedua lokasi memenuhi syarat 
air baku air minum sesuai kriteria mutu air kelas 1 berdasarkan peraturan pemerintah 
Nomor 82 tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran 
air. 
c. Derajat Keasaman (pH) 
Derajat keasaman (pH) air yang lebih kecil dari 6,5 atau pH asam 
meningkatkan korosifitas pada benda-benda logam, menimbulkan rasa tidak enak dan 
dapat menyebabkan beberapa bahan kimia menjadi racun yang mengganggu 
kesehatan. Hasil pengujian sampel air sumur pada lokasi A diperoleh pH 7,6 
sedangkan pada lokasi B dengan pH 7,4. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa air 
sumur bor dari kedua lokasi memenuhi syarat air baku air minum sesuai kriteria mutu 
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air kelas 1 berdasarkan peraturan pemerintah Nomor 82 tahun 2001 tentang 
pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air. 
d. Salinitas 
Salinitas merupakan salah satu parameter dalam menentukan kualitas air, 
baik air permukaan maupun air tanah. Salinitas merupakan tingkat keasinan atau kadar 
garam terlarut yang terdapat dalam air dalam gram per liter air laut. Hasil pengujian 
salinitas sampel air sumur pada lokasi A yaitu 1,5‰ sedangkan pada lokasi B yaitu 
0,5‰. Menurut Purwanti dkk (2006), penggolongan atau klasifikasi tingkat keasinan 
air tanah untuk parameter salinitas terbagi atas air tawar dengan nilai salinitas <0,5‰, 
air payau dengan salinitas berkisar antara 0,5-30‰, air asin 30-50‰ dan air sangat 
asin atau air laut memiliki salinitas >40‰. Berdasarkan teori tersebut maka air sumur 
pada lokasi B termasuk kategori air tawar sedangkan pada lokasi A termasuk kategori  
air payau. Hal ini disebabkan karena letak lokasi yang berbeda dimana lokasi A 
berdekatan dengan laut. 
4. Kesimpulan dan saran 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas fisik dan 
kimia sampel air sumur pada lokasi A yaitu warna air keruh, suhu 26o C, pH sebesar 
7,6 dan salinitas 1.5 ‰. Sedangkan untuk sampel pada lokasi B menunjukkan bahwa 
warna air bening, suhu 26o C, pH sebesar 7,4 dan salinitas 0.5 ‰. Perlu adanya 
perhatian dan kerjasama pemerintah dan peneliti untuk pengelolaan kualitas 
lingkungan khususnya penyediaan air baku untuk air minum yang sesuai dengan 
standar baku mutu.  
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